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TINJAUAN UMUM TENTANG PERKAWINAN

A. Pengertian dan Dasar Hukum Perkawinan
1. Pengertian
Dalam al-Quran dan Hadits, perkawinan disebut deran-nikah

(C&J\) danaz-ziwaj/az-zawajtauaz-zijah (i£1- =9 /1-1s;).* Secara
harfiah an-nikah berarti al-wath’u {s), adh-dhammu(.-2!') dan al-

jam'u (CJ.-\) yang berarti berjalan di atas, melalui, memijadenginjak,
memasuki, menaiki, menggauli, dan bersetubuh aeehggama.

Dalam kitab-kitab figh, kata yang digunakan dan aema dengan
perkawinan adalahikah atauzawaj Sedangkan di Indonesia, kata yang
digunakan adalah nikah dan kawin (perkawinan). mMgenggunaannya,
kata kawin terkesan seolah-olah hanya mencermihkéangan biologis
(seksual), persenggamaan maupun persetubuhan g@nt@ardan wanita.
Sedangkan kata nikah digunakan secara lebih sopan& kata nikah
tidak semata-mata tercermin makna biologis namuncaiaip sisi lain
yang lebih luas yakni pembinaan hubungan psikigransuami isteri,

orang tua dan anak.

! Muhammad Amin Sumap. cit him. 42

2 Ahmad Warson MunawwirAl Munawwir Kamus Arab-Indonesi&ogyakarta : Pondok
Pesantren al-Munawwir, 1984, him. 1671-1672

¥ Muhammad Amin Sumap.cit him. 48
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Menurut Sudarsono, pada prinsipnya, antara perkawilan
pernikahan hanya berbeda dalam menarik akar kg4 sal ini terutama
jika hanya digunakan sebatas istilah hukum sajarieigndang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

Para ulama berbeda-beda dalam mendefinisikan ikgh nMenurut
sebagian ulama Hanafiyyah, perkawinan adalah akad ynemberikan
faedah (mengakibatkan) kepemilikan untuk bersers@mgng secara sadar
(sengaja) bagi seorang pria dengan seorang waai#aia guna
mendapatkan kenikmatan biologis. Sedangkan mersgiiagian ulama
Malikiyyah, perkawinan adalah sebutan bagi akadyyditaksanakan dan
dimaksudkan untuk meraih kenikmatan (seksual) semata. Menurut
ulama Syafiiyyah, perkawinan merupakan akad yangnjamin
kepemilikan untuk bersetubuh dengan menggunakaal. |&edangkan
ulama Hanabilah, mendefinisikan perkawinan sebagkad yang
dilakukan dengan menggunakan kieieah atautazwij guna mendapatkan
kesenangan.

Perkawinan/pernikahan menurut syara’ adalah suatd yang berisi
pembolehan untuk melakukan persetubuhan dengangueakgan lafadz
menikahkan atau mengawink&n.

Beberapa definisi perkawinan di atas, hanya mekbhblehan hukum

antara seorang pria dan seorang wanita untuk defigexsetubuh) yang

* SudarsonaHukum Perkawinan Indonesidakarta : Rineka Cipta, 1994, him. 36

® Abdurrahman al Juzairgl Figh ‘ala Madzahib al Arba’ahJuz IV, Surabaya : Dar al
Tagwa, 2003, him. 5-6

6 Zainuddin Abdul Aziz al MalibaryFath al Mu’in, Surabaya : Dar al ‘Abidin, tt, him. 97-
98
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semula dilarang. Pengertian ini belum memasukkaurutujuan, akibat
perkawinan terhadap hak dan kewajiban suami isteri.

Perkawinan adalah akad yang memberikan faedah ool
mengadakan hubungan keluarga (suami isteri) aptéadan wanita dan
mengadakan tolong-menolong serta memberi batasabadu pemiliknya
dan pemenuhan kewajiban masing-magdimgfinisi ini mengisyaratkan
adanya hak dan kewajiban yang harus diemban daédmdlpan rumah
tangga. Perkawinan tidak hanya sebatas melakukaunlgan suami isteri
(bersetubuh), melainkan setelah terjadinya akadihmada hak dan
kewajiban yang harus ditunaikan.

Berkaitan dengan hukum perkawinan yang berlakundonesia,
maka menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974ngrR@rkawinan,
yaitu : “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antaemrang pria dan seorang
wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membekélkarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketnhéaag Maha Esa”.
Sedangkan Kompilasi Hukum Islam (KHI) merumuskanmsgbagai
berikut : “Perkawinan menurut hukum Islam adalami@han yaitu akad
yang sangat kuat atamitsagan ghalizaruntuk mentaati perintah Allah
dan melaksanakannya merupakan ibadah”. Beberapastgierkawinan
di atas berbeda-beda dalam merumuskan arti perkawivamun pada

dasarnya memiliki makna yang sama dan tidak sakamg@wanan.

" Dedi JunaediBimbingan Perkawinan (Membina Keluarga Sakinah Mehél Quran
Dan As Sunnah)akarta : Akademika Pressindo, 2003, Cet. Iih.Hd



2. Dasar Hukum Perkawinan
Adapun dasar hukum perkawinan dapat dijumpai da&Qur'an
dan Hadist Nabi Muhammad SAW. Dalam al Quran, taea ayat yang

membicarakan tentang perkawinan adalah sebag&uberi
1 TR S 0 25Ul e o Gk laly 1S N 15

Tl e Rl g okl e

Artinya : “Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di ardgekamu
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hambariia
sahayamu yang pria dan hamba-hamba sahayamu yangava
Jika mereka miskin, Allah akan memampukan merekgaite
karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya)i [Maha
Mengetahui.”(QS. An Nuur : 32)

Ayat di atas, Allah SWT menyeru kepada wali agangasvinkan
orang-orang yang masih sendirian (pria yang belensteri dan wanita
yang belum bersuami yang ada di bawah perwalianryagitu juga
terhadap hamba sahaya. Anjuran di sini tidak tadbpada suatu kondisi
tertentu tetapi dalam segala kondisi bahkan oramgah kondisi ekonomi

lemah, karena Allah SWT yang akan memampukan mérakak kawin)

dengan karunia-Nya.

@J"* e e Jubjsrxﬂ& <-er1>'5/*651/‘&4/

Artinya *Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untuk kamu pasangan-pasangan dari jgr@8ag
sama dengan) kamu sendiri supaya kamu cenderungneazisa
tenteram kepada mereka dan dijadikannya di antaak (dan
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pasanganmu) rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya yzat)
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda blgum yang
berfikir.” (QS. Ar Ruum: 21)

sass dn fSo b S0 e gl AT oS0 s g

. /f -
(VYD ey ol o 559

Artinya : “Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenikamu
sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isterinka itu anak-
anak dan cucu-cucu dan memberimu rizki dari yanig-baik.”
(QS. An Nahl : 72)

(YA s )y & ;uw;ﬁl asg S5 23 S dlest A

Artinya : “Dan sesungguhnya kami telah mengutus beberapalrasu
sebelum kamu dan memberikan kepada mereka isteri-dan
keturunan.”(QS. Ar Ra’ad : 38)

Pada ketiga Ayat di atas, Allah SWT menjadikanrissteri untuk
manusia (termasuk rasul-Nya) dengan tujuan agadapatkan cinta dan
kasih sayang serta keturunan sebagai generasiusemalam hal ini, apa
yang diperoleh dalam perkawinan tersebut harusasdemgan jalan yang
telah ditetapkan Allah SWT vyaitu melalui perkawingang sah dan
diridhai Allah SWT. Dengan demikian, secara tetsip@nciptaan isteri-
isteri itu adalah sebagai realisasi dan perwujudinanjuran perkawinan

dengan berbagai faedah dan tujuarfhya.

Adapun dasar hukum perkawinan dalam hadits, dramya adalah :

8 Ibid, him. 10-11
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Hlos sd> JB sVl B ) B> Slé o Lads oy jes Wi
Ju dlae o 20uVly Radle oo s JB Ay o o)l o
B gy W I8 Led a8 Y UL Loy ade B Lo 1 ae LS e
U oz sell (Son pllanal o L) s bt ol ade B Lo

slomy ) 6 ploally adab oty d oy dll ety el 2

Syl oy )

Artinya : “Kami telah diceritakan dari Umar bin Hafs bin Ghigatelah
menceritakan kepada kami dari ayahku (Hafs bin &tsiy telah
menceritakan kepada kami dari al A’‘'masy dia berkd&telah
menceritakan kepadaku dari 'Umarah dari Abdurrahmhbim
Yazid, dia berkata : "Aku masuk bersama 'Algamah daAswad
ke (rumah) Abdullah, dia berkata : "Ketika aku bansa Nabi
SAW dan para pemuda dan kami tidak menemukan yang |
Rasulullah SAW bersabda kepada kami: ” Wahai pagapda,
barang siapa di antara kamu telah mampu berumalyganmaka
kawinlah, karena kawin dapat menundukkan pandandan
memelihara kemaluan. Dan barangsiapa belum mampakam
hendaklah berpuasa, maka sesungguhnya yang deniikidapat
mengendalikan hawa nafsuHR. Bukhari)

Rasulullah SAW memerintahkan untuk melangsungkakapenan
dengan syarat "’kemampuan” yang bisa dipahami selkageapan secara
fisikk dan psikis untuk melaksanakan tanggung jawlain tugas-tugas

dalam rumah tangga. Kemampuan ini pada umumnya ahatapat

dilakukan orang yang telah dewasa.

°Abdullah Muhammad bin Ismail al BukhaGhahih al BukhariJuz V, Beirut : Dar al
Kitab al ‘llmiyyah, 1992, him. 438. Lihat juga HusaMuslim bin Hajjaj, Shahih MuslimJuz I,
Beirut Lebanon : Dar al Fikr, 1993, him. 638 denganad yang berbeda.
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Artinya : “Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra. : Tiga kelono laki-laki
berkunjung ke rumah isteri-isteri Nabi SAW menaayak
bagaimana Nabi beribadahkepada Allah? Ketika mereka
diberitahu perihal itu, mereka merasa ibadah yamgama ini
mereka lakukan sangat tidak memadai dan berkataegitB
jauhnya kita dari Nabi SAW yang dosa masa lampau rdasa
depannya telah diampuni Allah. Lalu salah satu deméreka
berkata : Aku akan mengerjakan shalat sepanjangamalyang
lain berkata : Aku akan berpuasa sepanjang tahun tdak
akan berbuka. Dan yang lainnya lagi berkata : Aldak akan
mengawini perempuan seumur hidupku. Rasulullah mane
mereka dan berkata : Kalian orang-orang yang beakeii dan
itu? Demi Allah aku lebih tunduk dan takut kepadHal®
daripada kalian. Tetapi aku berpuasa dan berbulkela dan
tidur, dan mengawini perempuan. Maka barangsiapagya
membenci sunnahku maka ia tidak termasuk golongarfkR.
Bukhari)

19 Abdullah Muhammad bin Ismail al Bukhaoip. cit him. 437
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3. Tujuan Perkawinan

Perkawinan dianjurkan dan diatur dalam islam karenenemiliki
tujuan yang mulia. Secara umum, Perkawinan antaie gan wanita
dimaksudkan sebagai upaya memelihara kehormataifhdzh al ‘irdh)
agar mereka tidak terjerumus ke dalam perbuatdardeg, memelihara
kelangsungan kehidupan manusia/ketururigifel{ an nagl yang sehat
mendirikan kehidupan rumah tangga yang dipenuhihksayang antara
suami dan isteri serta saling membantu antara kg@uauntuk
kemashlahatan bersarhfa.

Menurut Imam al Ghazali, tujuan perkawinan antana i

a. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan.

b. Memenuhi hajat manusia menyalurkan syahwatnya damumpahkan
kasih sayangnya.

c. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari Hegtgn dan
kerusakan.

d. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung-jawabjatagkan
kewajiban dan menerima hak, juga bersungguh-sunggotuk
memperoleh harta kekayaan yang kekal.

e. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakag y

tenteram atas dasar cinta dan kasih sayang.

1 Hussein Muhammadsigh Perempuan (Refleksi Kiai atas Wacana Agama@ander)
Yogyakarta : LKiS, 2007, him. 101

12 Abi Hamid Muhammad bin Muhammad al Ghazdlya' Ulumuddin Beirut : Dar al
Fikr, tt, him. 27-36
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Tujuan perkawinan menurut Undang-Undang Nomor lumatf74
tentang Perkawinan pasal 1 adalah membentuk kelu@ognah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan YamfpaMEsa.
Sedangkan tujuan perkawinan menurut Kompilasi Hukslaam adalah
untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakmawaddah dan

rahmabh.

4. Hukum Melakukan Perkawinan

Pada umumnya, masyarakat memandang bahwa hukum asal
melakukan perkawinan adalah mubah. Hal ini banyiakrdjaruhi oleh
pendapat ulama’ Syafi'iyyah. Sedangkan menurut aladdanafiyyah,
Malikiyyah dan Hanabilah, hukum melangsungkan penmkan adalah
sunnat. Ulama Dzahiriyyah menetapkan hukum wajidj beang muslim
untuk melakukan perkawinan sekali seumur hiduptya.

Terlepas dari pendapat para imam madzhab, ber@dasadsh-nash
baik Al Quran maupun hadits, Islam sangat mengaau kaum
muslimin yang yang mampu untuk melangsungkan peri@aw Namun
demikian, apabila dilihat dari segi kondisi orarapg melaksanakan serta
tujuan melakukan perkawinan, maka perkawinan dd@nhakan hukum

wajib, sunnat, mubah, makruh dan haram.

13 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agatam)#mu Figh, Jilid 1I, Jakarta :
Departemen Agama, 1985, him. 59
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a. Wajib

Perkawinan diwajibkan bagi orang yang telah memauny
kemauan dan kemampuan untuk kawin dan dikhawatirkan
tergelincir pada perbuatan zina seandainya ia tdakn.

b. Sunnat

Orang yang telah mempunyai kemauan dan kemampuak un
melangsungkan perkawinan, tetapi kalau tidak kawiaka tidak
dikhawatirkan akan berbuat zina, maka hukum melakyerkawinan
bagi orang tersebut adalah sunnat.

c. Mubah

Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukan
perkawinan tetapi apabila tidak melakukannya tikiakwatir berbuat
zina dan apabila melakukannya juga tidak akan mantarkan isteri.
Perkawinan tersebut hanya didasarkan untuk memekaggnangan
bukan dengan tujuan menjaga kehormatan agamanyandarbina
keluarga sejahtera.

Hukum mubah ini juga ditujukan kepada orang yangaran
faktor pendorong dan faktor penghambatnya samartsepedah
mempunyai kemauan untuk kawin tetapi belum memiénampuan
atau mempunyai kemampuan tetapi belum mempunyaakamyang

kuat untuk melangsungkan perkawinan.
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d. Makruh
Perkawinan hukumnya makruh bagi orang yang mampubeg
nafkah batin namun dia tidak mampu untuk memberiaikah lahir
atau sebaliknya dia mampu memberikan nafkah ladtmpt tidak
mampu memberikan nafkah batin.
e. Haram
Bagi orang yang tidak mempunyai keinginan dan tidak
mempunyai kemampuan serta tanggung jawab untukksalakan
kewajiban-kewajiban dalam rumah tangga, sehinggaabikp
melangsungkan perkawinan keluarganya akan terldatamengalami

penderitaan.

5. Rukun dan Syarat Perkawinan

Perkawinan sebagai salah satu perbuatan hukumpemgh dengan
nilai dan tujuan mulia perlu diatur dengan syama dukun tertentu agar
tujuan penetapan syari'at perkawinan ini dapatajgsic Rukun dan syarat
menentukan suatu perbuatan hukum, terutama yangamgkut dengan
sah atau tidaknya perbuatan tersebut dari segirhikuiRukun vyaitu
sesuatu yang harus ada yang menentukan sah danyadsuatu pekerjaan
dan sesuatu itu termasuk dalam rangkaian pekeijaanSyarat yaitu

sesuatu yang harus ada yang menetukan sah danyidakatu pekerjaan

14 Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Antara Fighridkahat dan
Undang-Undang Perkawinanjakarta : Prenada Media, 2007, Cet. I, him. 59
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tetapi tidak termasuk dalam rangkaian pekerjaari®itiadi, keabsahan

perkawinan dapat diukur dengan terpenuhinya rukuan dsyarat

perkawinan.
Adapun rukun dan syarat perkawinan secara umunatadal

a. Calon suami syaratnya adalah : beragama Islam, priangnya
diketahui/tertentu, suka rela (tidak dipaksa), Kideeristeri lebih dari
empat orang, bukan mahram calon isteri, tidak sgdaam.

b. Calon isteri syaratnya adalah : beragama Islam atéikitab, wanita,
orangnya diketahui/tertentu, tidak dipaksa, tida#lamg ihram, bukan
mahram calon suami, tidak terikat perkawinan dergamg lain dan
tidak dalam masa idddfi.

c. Wali adalah seseorang yang bertindak atas nama el@npgrempuan
dalam suatu akad perkawinan. Syarat wali adalaklaml| baligh,
berakal sehat, laki-laki, merdeka, adil.

d. Dua orang saksi syaratnya adalah : Islam, balighakal sehat, laki-
laki, merdeka, adil, dapat mendengar dan melihadirhdalam ijab
gabul, mengerti maksud akad perkawinan.

e. ljab dan gabul syaratnya adalah : ada pernyataargamenkan dari
pihak wali yang menyatakan bahwa wali telah relmyeeahkan anak
perempuan itu untuk dikawinkan dengan calon mempeia (lafadz

ankahtukadanzawwajtukd, ada pernyataan menerima dari mempelai

5 Abdur Rahman Ghazalfigh MunakahatJakarta : Prenada Media, 2003, him. 45-46

16 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agalaaep.cit him. 50 dan 54

1 Ahmad bin Husain al Ashfahaniffath al Qarib Surabaya : Dar al Kitab al Islamiy, tt,
him. 41-42
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pria, ijab dan gabul bersambungan, ijab dan gadlakjmaksudnya,
tidak dibatasi dengan waktu tertentu, tidak digagkan dengan
sesuatu, majelis minimal dihadiri mempelai priajivdan dua orang
saksi sehingga dapat didengar dengan jelas.

Syarat-syarat sahnya perkawinan menurut Undang+nbiamor 1

Tahun 1974 antara lain :

1.

Adanya persetujuan antara calon suami dengan cstlen (tidak ada
unsur paksaan).

Calon suami telah berumur 19 tahun dan calon isegmur 16 tahun
atau mendapatkan dispensasi dari pengadilan agadian mencapai
umur yang ditentukan tersebut.

Harus mendapatkan izin dari kedua orang tua masegng

mempelai.

Tidak ada halangan perkawinan antara calon suamgiagiecalon isteri.
Tidak sedang terikat perkawinan dengan orang lain.

Perempuan yang terputus perkawinannya tidak sedatan masa
tunggu.

Perkawinan dicatat oleh pegawai pencatat perkawtfhan

B. Batas Umur Perkawinan Menurut Hukum Islam

Pada dasarnya, Hukum Islam tidak mengatur secat@kmientang

batas umur perkawinan. Tidak adanya ketentuan agamtang batas

18 Moh. Idris RamulyoHukum Perkawinan Islam (Suatu Analisis Undang-Urdaiomor
1 Tahun 1974 Dan Kompilasi Hukum Islamiakarta : Bumi Aksara, 2004, Cet. V, him. 58-59
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umur minimal dan maksimal untuk melangsungkan eirkan
diasumsikan memberi kelonggaran bagi manusia umekgaturnya. Al-
Quran mengisyaratkan bahwa orang yang akan malaggan
perkawinan haruslah orang yang siap dan mampu.

Firman Allah SWT.
s 2T K8 B 2S5 Ta)g AShte 2 Aty 28 e 13T

(YY) 15 foly A0l ohad e

Artinya : “Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di ard&kamu

dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hambamriia
sahayamu yang laki-laki dan hamba-hamba sahayammg ya
perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memanmuka

mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas @maman-
Nya) lagi Maha Mengetahui.lQS. An Nuur : 32)

Kata (U2l dipahami oleh banyak ulama dalam arti “yang layak

kawin” yakni yang mampu secara mental dan spiritwvaluk membina
rumah tanggd’ Begitu pula dengan hadits Rasulullah SAW, yang
menganjurkan kepada para pemuda untuk melangsung&g@winan

dengan syarat adanya kemampuan.
Hlos sd> JB sVl B gl B Slé o Lai> o jes Wi

B gy W I8 Led 0 Y UL Ly ade B o 1 me LS e

19'M. Quraish ShihabTafsir al Misbah Vol. IX. Jakarta : Lentera Hati, 2005, Cet. IV,
him.335
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S0 zazh sel (Son pllanal o L)l e bt ooy ade A1 Lo

20( (35)\99.5‘ O‘)) )

Artinya : “Kami telah diceritakan dari Umar bin Hafs bin Ghigatelah
menceritakan kepada kami dari ayahku (Hafs bin &tsiy telah
menceritakan kepada kami dari al A’‘'masy dia berkdtelah
menceritakan kepadaku dari 'Umarah dari Abdurrahmbam
Yazid, dia berkata : "Aku masuk bersama 'Algamah daAswad
ke (rumah) Abdullah, dia berkata : "Ketika aku bansa Nabi
SAW dan para pemuda dan kami tidak menemukan yang |
Rasulullah SAW bersabda kepada kami: ” Wahai pagmpda,
barang siapa di antara kamu telah mampu berumalydganmaka
kawinlah, karena kawin dapat menundukkan pandandan
memelihara kemaluan. Dan barangsiapa belum mampakam
hendaklah berpuasa, maka sesungguhnya yang deniikidapat
mengendalikan hawa nafsuHR. Bukhari)

Secara tidak langsung, Al-Quran dan Hadits mengakahwa
kedewasaan sangat penting dalam perkawinan.

Usia dewasa dalam figh ditentukan dengan tandaatgadg bersifat
jasmani yaitu tanda-tandaaligh secara umum antara lain, sempurnanya
umur 15 (lima belas) tahun bagi priatilam bagi pria danhaid pada

wanita minimal pada umur 9 (sembilan) taklirDengan terpenuhinya

kriteria baligh maka telah memungkinkan seseorang melangsungkan

2 Abdullah Muhammad bin Ismail al Bukhadp.cit. 438. Lihat juga Husain Muslim bin
Hajjaj, loc. cit.

2L salim bin Samir al Hadhramgafinah an NajahSurabaya : Dar al ‘Abidin, tt, him. 15-
16
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perkawinarf? Sehingga kedewasaan seseorang dalam Islam sering
diidentikkan dengabaligh.*®

Apabila terjadi kelainan atau keterlambatan padekgmebangan
jasmani (biologis)nya, sehingga pada usia yangahias seseorang telah
mengeluarkan air mani bagi pria atau mengeluarkarahdhaid bagi
wanita tetapi orang tersebut belum mengeluarkaiatéanda kedewasaan
itu, maka mulai periodbalighnya berdasarkan usia yang lazim seseorang
mengeluarkan tanda-tandmaligh. Mulainya usiabaligh antara seorang
dengan orang lain dipengaruhi oleh perbedaan limgkn, geografis dan
sebagainya®

Ukuran kedewasaan yang diukur dengan kritéadigh ini tidak
bersifat kaku (relatiff> Artinya, jika secara kasuistik memang sangat
mendesak kedua calon mempelai harus segera dikaminkebagai
perwujudan metodesadd al-zari’ah untuk menghindari kemungkinan
timbulnyamudharatyang lebih bes&’®

Para ulama berbeda pendapat dalam menetapkanrbatasa bagi
orang yang dianggap baligh. Ulama Syafiiyyah daranabilah

menyatakan bahwa :

22 Amir Syarifuddin,Ushul Figh Jilid I, Jakarta : Prenada Media, 2008, CetHiity. 394

% Baligh adalah cukup umur. Lihat Departemen PekditNasionalkamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi Ill, Jakarta : Balai Pustaka, 2005, Cdt.HIm. 96

#Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agaram|sb. cit him. 3-4

% Ahmad Rofig,op. cit him. 78

% Ahmad Rofigloc. cit
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“Anak laki-laki dan anak perempuan dianggap baligipabila telah
menginjak usia 15 tahun.”

Ulama Hanafiyyah menetapkan usia seseorang dianggégh

sebagai berikut :
)Lkt (3 800 a3 B OU 2 2ad 6y

“Anak laki-laki dianggap baligh bila berusia 18 tah dan 17 tahun bagi
anak perempuan.”

Sedangkan ulama dari golongan Imamiyyah menyatakan
29339\.;,-\ L; Cm.'fj f}’\.&“ Lj sj&l& LJM} : 2\.3»\./:3[\ J\.'éj
“Anak laki-laki dianggap baligh bila berusia 15 tah dan 9 tahun bagi
anak perempuan.”
Terhadap anak perempuan yang berusia 9 tahun, teadapat dua
pendapatPertama Imam Malik, Imam Syafi'i dan Imam Abu Hanifah
mengatakan bahwa anak perempuan yang berusia® takumnya sama

seperti anak berusia 8 tahun sehingga dianggambedligh. Kedua ia

dianggap telah baligh karena telah memungkinkamkuhtid sehingga

2" Muhammad Jawad Mughniyyala] Ahwal al SyakhsiyyahBeirut : Dar al ‘llmi lil
Malayain, tt. him. 16

%8 |bid

# bid
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diperbolehkan melangsungkan perkawinan meskipuk tadlahak khiyar
baginya sebagaimana dimiliki oleh wanita dew&sa.

Mengingat, perkawinan merupakan akad/perjanjiamg y&mgat kuat
(miitsagan ghalizanyang menuntut setiap orang yang terikat di dajamn
untuk memenuhi hak dan kewajiban masing-masing atengenuh
keadilan, keserasian, keselarasan dan keseimb&hBarkawinan sebagai
salah satu bentuk pembebanan hukum tidak cukup ahatgngan
mensyaratkanbaligh (cukup umur) saja. Pembebanan hukutaklif)
didasarkan pada akaladil, mumayyiy, baligh (cukup umur) dan
pemahaman. Maksudnya seseorang baru bisa dibeblanmhapabila ia
berakal dan dapat memahami secara baik terhtddip yang ditujukan
kepadany&® Jadi penulis lebih sepakat bahwa syarat calon rakinp
adalahmukallaf®®

Terkait dengan prinsip kedewasaan dalam perkawiparg ulama
cenderung tidak membahas batasan usia perkawiranasgnci namun
lebih banyak membahas tentang hukum mengawinkak yarag masih
kecil.

Perkawinan anak yang masih kecil dalam figh disebk&éh ash

shaghir/shaghirahatau az-zawaj al mubakkirShaghir/shaghirahsecara

% |bn Qudamahal Mughnj Beirut : Dar al Kutub al ‘llmiyyah, Juz VII, thim. 383-384

31 Dedi Junaediop. cit him. 1

32 Ali Imron, Kecakapan Bertindak dalam Hukum (Studi Komparatikin Islam dengan
Hukum Positif di Indonesiasemarang : Badan Penerbit Universitas Dipone@f@7 him. 3

3 Mukallaf adalah orang yang telah dianggap mampu bertind#turh baik yang
berhubungan dengan perintah Allah maupun laranganukallaf diindikasikan dengan cukup
umur (paligh), berakal dan memahartaiklif yang dibebankan kepadanya. Lihat Rachmat Syafe’i,
IlImu Ushul Figh Bandung : Pustaka Setia, 1999, him. 334 dan 336
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literal berarti kecil. Akan tetapi yang dimaksuchdanshaghir/shaghirah
adalah laki-laki/perempuan yang belum bafigh.

Perkawinan di bawah umur tidak lepas dek ijbar yaitu hak wali
(ayah/kakek) mengawinkan anak perempuannya tanpa hzendapatkan
persetujuan atau izin terlebih dahulu dari anakemp@uan yang akan
dikawinkan tersebut, asal saja ia bukan berstandsj.

Seorang ayah bisa mengawinkan anak perempuannya rgasih
kecil dan perawan selama belum baligh tanpa izirdgm tidak ada hak
khiyar bagi anak perempuan itu jika dia telabligh. Sebaliknya, ayah
tidak boleh mengawinkan anak laki-lakinya yang mmagicil>> Meskipun
demikian, seorang anak perempuan tidak langsunat diggenggamai oleh
suaminya jika masih terlalu kecil sehingga dia qukiewasa untuk
melakukan hubungan layaknya suami isteri.

Ulama yang membolehkan wali untuk mengawinkan anak
perempuannya yang masih di bawah umur ini pada umam
berlandaskan pada riwayat bahwa Abu Bakar ra. m@ngan Siti

‘Aisyah ra. dengan Rasulullah SAW.
H B Sl Bt gl op Susls wetl) o Boely (A o A W

55 sV e etV e Bglaegl W 1011 JBy Uyt 2 5ol

3 Hussein Muhammadap. cit hlm. 90

3 Abi Muhammad Ali bin Ahmad bin Said bin Hazai, Muhalla, Jilid VI, Beirut : Dar al
Fikr, Juz IX, tt, him. 458 dan 462. Lihat juga T&ngMuhammad Hasbi ash Shiddidyukum-
Hukum Figh Islam (Tinjauan Antar Madzhalgemarang : Pustaka Rizki Putra, 2001, Cet. IV,
him. 232



36

Lﬁ@j@@@j&j@&‘&&\dy)%j}':d\}mu

36(('.1“,6 olay) 8ie O P s Oley sl i

Artinya : “Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Yahya, Ishaq
Ibrahim, Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Karilahya dan
Ishag telah berkata : Telah menceritakan kepada ikdam
berkata al Akhrani : Telah menceritakan kepadakuu Ab
Mu’awiyah dari al A’'masyi dari al Aswad dari ‘Aishara.
berkata : Rasulullah SAW mengawiniku pada saatkustatahun
dan hidup bersama saya pada usiaku 9 tahun damudeliafat
saat usiaku 18 tahun (HR. Muslim)

Abu Bakar ra. telah mengawinkan ‘Aisyah dengan Rélah SAW
sewaktu masih anak-anak tanpa persetujuannya dethiblu. Sebab pada
umur demikian persetujuannya tidak dapat dianggagpsirna.

Namun, mengenai perkawinan ‘Aisyah ra. dengan Wabdiammad
SAW, sebagian ulama berpendapat bahwa hal itu rakampperkecualian
atau kekhususan bagi Rasulullah SAW sendiri sebwmga Rasulullah
SAW dibolehkan beristeri lebih dari empat oranggyéidak boleh diikuti
oleh umatny&’ Pendapat lain menyatakan bahwa perkawinan Rastulull
SAW dengan ‘Aisyah lebih bermotif dakwah dan mernkaer kebebasan
bagi Abu Bakar ra. memasuki rumah tangga Rasul@kaw ®

Walaupun demikianhak ijpar ayah atau kakek tidak serta merta

dapat dilaksanakan dengan sekehendak sendiri. Ul&wyafi'iyyah

mengatakan bahwa untuk bisa mengawinkan anakd&kdl bawah umur

% Husain Muslim bin HajjajShahih MuslimJuz I, Bandung : Dahlan, tt, him. 595

37 Mahmud YunusHukum Perkawinan dalam Islandakarta : Hidakarya Agung, 1985,
him. 69

38 Amir Syarifuddin,op. cit him. 67
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disyaratkan adanya kemashlahatan (kepentingan paiik)y. Sedangkan

untuk anak perempuan diperlukan beberapa syarataaain :

1. Tidak ada permusuhan yang nyata antara si anaknpeen dengan
walinya yaitu ayahnya atau kakeknya.

2. Tidak ada permusuhan (kebencian) yang nyata adiaraan calon
suaminya.

3. Calon suami harusufu(sesuai/setara).

4. Calon suami mampu memberikan maskawin yang pantas.

Ibn  Syubrumah memiliki pandangan yang berbeda denga
pandangan mayoritas ulama di atas. Beliau berpgadabahwa anak
laki-laki ataupun anak perempuan di bawah umuiktdianjurkan untuk
dikawinkan. Mereka hanya boleh dikawinkan setel@meapai usidaligh
dan melalui persetujuan yang berkepentingan setalisit>

Firman Allah SWT :

S P REEL S T o SO S R E T

Artinya :“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup unumtuk

kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu merekahtetrdas

(pandai memelihara harta) maka serahkanlah kepadaeka
harta-hartanya” (QS. An Nisa : 6)

Perkawinan di bawah umur tidak dianjurkan mengingedreka

dianggap belum memiliki kemampuan untuk mengeldatah (usyd.

Selain itu, mereka juga belum membutuhkan perkawinklereka

39 Hussein Muhammaap.cit, him. 100
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dikhawatirkan tidak mampu memenuhi kewajiban-kelpaa)i yang harus
dipikul dalam kehidupan sebagai suami istri ter@atalam pengelolaan
keuangan rumah tangga.

Sedangkan bagi anak perempuan kecil yang sudah {aatk karena
ditinggal mati suaminya atau bercerai) maka waliny@gak boleh
mengawinkannya kembali demikian pula bagi orang (aiali selain ayah)
untuk mengawinkannya sampai baligh.*° Jadi, anak kecil yang sudah
janda kedudukannya sama dengan janda yang telalasdewaitu ia

memberikan izin saat akan dikawinkan.

e B o B O Legs ) o) s ) o B e o @6 e
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'i@elah
menceritakan kepada kami Sufyan dari Ziyad bin &adari
Abdillah ibn Al Fadhli : Telah mendengar Nafi’ bidabir
dengan khabar dari Ibnu ‘Abbas ra. bahwasanya NSB&W
telah bersabda : Seorang janda lebih berhak atasnyk
daripada walinya dan perawan harus dengan izinnyan d
izinnya ialah diamnya’(HR. Muslim)

Beberapa negara muslim berbeda pula dalam menentudasan

usia minimal perkawinaff. Perbedaan penetapan batas usia ini tidak lepas

0 Abi Muhammad Ali bin Ahmad bin Said bin Hazhe. cit Lihat Zainuddin Abdul Aziz
al Malibary,op. cit.him. 103

“I Husain Muslim bin Hajjajop. cit him 597

*2 Muhammad Amin Sumap. cit him.184
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dari pengaruh lingkungan, geografis dan budaya padaing-masing

negara.
Tabel : 2.1
Umur Perkawinan di Negara-negara Muslim
Batasan Umur
No Negara Laki-laki Perempuan
1 | Aljazair 21 18
2 | Bangladesh 21 18
3 | Mesir 18 16
4 | Indonesia 19 16
5 |lraq 18 18
6 | Yordania 16 15
7 | Lebanon 18 17
8 | Libya 18 16
9 | Malaysia 18 16
10 | Maroko 18 15
11 | Yaman Utara 15 15
12 | Pakistan 18 16
13 | Somalia 18 18
14 | Yaman Selatan 18 16
15 | Syria 18 17
16 | Tunisia 19 17
17 | Turki 17 15

Sumber : Muhammad Amin SumBukum Keluarga Islam di Dunia Islgndakarta :
Rajawali Press, 2004, him. 184 sebagaimana dikdaip Tahir Mahmood,
Personal Law In Islamic Countries : History, TextdAComparative Analysis
New Delhi : Academy of Law and Religion, 1987, h270.

Meskipun masing-masing negara memiliki standar upaukawinan
yang berbeda, namun intinya prinsip kematangankédewasaan sangat
diperhatikan. Dengan demikian keabsahan perkawidak semata-mata
karena terpenuhinya rukun melainkan berkembang paelmenuhan
syarat-syarat perkawinan.

Majelis Ulama’ Indonesia memberikan fatwa bahwaa uslayakan

perkawinan adalah usia kecakapan berbuat dan memérak &hliyatul
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ada’ dan ahliyyatul wujub.*® Ahliyyatul Ada’ adalah sifat kecakapan
bertindak hukum seseorang yang telah dianggap se@puwntuk
mempertanggungjawabkan seluruh perbuatannya baikug@n yang
bersifat positif maupun negatifhliyyatul Wujubadalah sifat kecakapan
seseorang untuk menerima hak-hak yang menjadi batkawy belum cakap

untuk dibebani seluruh kewajib4h.

C. BatasUmur Perkawinan Menurut Hukum Positif

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) lseb@danya
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawirtatah
menggariskan batas umur perkawinan. Kitab Undangadg Hukum Perdata
pasal 29 menyatakan bahwa laki-laki yang belum @ygsicumur delapan
belas tahun penuh dan perempuan yang belum menoapai lima belas
tahun penuh, tidak dapat mengadakan perkawinan.an§ad batas
kedewasaan seseorang berdasarkan KUHPerdata [@sadalah umur 21
(dua puluh satu) tahun atau belum pernah kawin. udanberdasarkan
Ketentuan Penutup Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1%&@dtang
Perkawinan pasal 66 bahwa untuk perkawinan danlaseggsuatu yang
berhubungan dengan perkawinan berdasarkan UndadgAgnini, maka
dengan berlakunya Undang-Undang ini, ketentuamked® yang diatur
dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dinyatakkak berlaku. Salah

satunya adalah tidak berlakunya ketentuan batas ymedkawinan karena

*3 Majelis Ulama Indonesialjma’ Ulama (Keputusan ljtima’ Ulama Komisi Fatwa s
Indonesia Ill Tahun 2009)akarta : Majelis Ulama Indonesia, 2009, him. 78
“ Ali Imron, op.cit,hlm. 18 dan 24
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawjnga mengatur
tentang batas umur perkawinan.

Salah satu prinsip yang dianut oleh Undang-Undangh® 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan adalah prinsip kematangaoncmempelai.
Kematangan calon mempelai ini diimplementasikangdanbatasan umur
perkawinan. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tgnRerkawinan pasal
7 ayat 1 menyatakan bahwa perkawinan hanya diimijika pihak pria sudah
mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pitakitav sudah mencapai
umur 16 (enam belas) tahun. Pada usia terseblt, i maupun wanita
diasumsikan telah mencapai usia minimal untuk ngsgangkan perkawinan
dengan segala permasalahannya.

Selain itu, Undang-Undang Perkawinan juga menentuy@as umur
selain ketentuan 16 tahun bagi wanita dan 19 télagnpria. Undang-undang
perkawinan pasal 6 ayat (2) menyebutkan bahwa umekangsungkan
seseorang yang belum mencapai umur 21 (dua pultd) sshun harus
mendapat izin kedua orang tua.

Instruksi Mendagri Nomor 27 Tahun 1983 tentang URexkawinan
dalam Rangka Mendukung Program Kependudukan damakgd Berencana
menyebutkan bahwa perkawinan usia muda adalah weda yang
dilakukan pada usia di bawah 20 tahun bagi warata di bawah 25 tahun
bagi pria.

Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 15 Ayat (1) dighan bahwa

untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, \wigerka hanya boleh
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dilakukan calon mempelai yang telah mencapai unangyditetapkan dalam
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 pasal 7 ayat &kpiycalon suami
sekurang-kurangnya berumur 19 tahun dan caloni is¢durang-kurangnya
berumur 16 tahun.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawimampunyai
hubungan erat dengan masalah kependudukan. Denigaryaa pembatasan
umur perkawinan baik bagi pria maupun wanita dipkaa laju angka
kelahiran dapat ditekan seminimal mungkin. Denga&amikian, program
Keluarga Berencana Nasional dapat berjalan seidag sejalan dengan

Undang-undang irff®

Pada dasarnya penetapan batas usia perkawinan gé&e@njuan demi
kemaslahatan dan kebaikan terutama bagi calon mMampalam Penjelasan
Umum Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Renkka Nomor 4
Huruf (d) dijelaskan bahwa prinsip calon mempekaiuls masak jiwa raganya
dimaksudkan agar dapat mewujudkan tujuan perkawsemara baik tanpa
berakhir pada perceraian dan mendapat keturunag yaik dan sehat. Oleh

karena itu, perkawinan di bawah umur harus dicegah.

Dengan ketentuan ini, maka penetapan batas uskawi@an dalam
Undang-Undang Perkawinan bersifat kaku. Artinyajaki memberikan
peluang bagi siapapun untuk melakukannya.

Meskipun telah ditetapkan batasan umur namun masidapat

penyimpangan dengan melakukan perkawinan di bawabr.uTerhadap

5 Abdul Manan)oc. cit
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penyimpangan ini, Undang-Undang Perkawinan meméerijalan keluar
berupa dispensasi kawin kepada pengadilan. Beidasderaturan Menteri
Agama Nomor 3 Tahun 1975 bahwa Dispensasi Pengadigama ialah
penetapan yang berupa dispensasi untuk calon symmgi belum mencapai
umur 19 tahun dan atau calon istri yang belum beru@6 tahun yang
dikeluarkan oleh Pengadilan Agama.

Peradilan Agama sebagai salah satu pelaksana keltuaehakiman
mempunyai tugas pokok untuk menerima, memeriksa rdangadili serta
memutuskan/menetapkan setiap perkara yang diajkkpadanya. Adapun
perangkat Pengadilan Agama yang berwenang menetajigpensasi kawin
adalah hakim. Permohonan dispensasi kawin ditujltgpada Pengadilan
Agama yang mewilayahi tempat kediaman pemohon. Balam surat
permohonan itu harus dijelaskan alasan-alasan desgfeerluan/maksud

permohonan itu serta dengan siapa rencana perkatamaaksud.

Untuk mengetahui kelayakan calon mempelai yang ak@angsungkan
perkawinan di bawah umur, maka dilakukanlah pergjda dengan acara
singkat. Dalam penetapan dispensasi kawin, hakimpegimbangkan antara
lain kemampuan, kesiapan, kematangan pihak-pihddn caempelai sudah
cukup baik mental dan fisik. Hakim menetapkan dispsi kawin harus
didasarkan atas pertimbangan yang rasional dan ngkimkan untuk

memberikan dispensasi kawin kepada calon mempelai.

Pengadilan Agama setelah memeriksa dalam persidandan

berkeyakinan bahwa terdapat hal-hal yang memungkinktuk memberikan
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dispensasi tersebut, maka Pengadilan Agama membedispensasi kawin

dengan suatu penetapan.



